5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian

ini dan disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

a.

Profitabilitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
(Diterima).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio profitabilitas
memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial
distress dengan nilai signifikan 0,006 dan memiliki koefisien regresi
senilai -47,207. Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa nilai signifikan
rasio ini < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki
pegaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dan
H1 dapat diterima.

Financial Leverage berpengaruh terhadap kondisi financial distress
perusahaan (Ditolak).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio leverage tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial
distress dengan nilai signifikan 0,184 dan memiliki koefisien regresi
sebesar 1,286. Maka dapat disimpulkan bahwarasio ini tidak memiliki

pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress
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dan H2 tidak dapat diterima atau ditolak. Tidak adanya pengaruh antara
likuiditas terhadap financial distress disebabkan karena total hutang yang
dimilki perusahaan mampu ditutupi dengan total modal yang dimiliki
perusahaan. Akhirnya perusahaan dapat dikatakan sehat karena mampu
untuk menutupi kewajibannya.

Sales Growth berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
(Ditolak).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio sales growth tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial
distress dengan nilai signifikan 0,902 dan memiliki koefisien regresi
senilai -0,122. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sales growth tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial
distress dan H3 tidak dapat diterima atau ditolak. Tidak adanya pengaruh
yang signifikan antara sales growth dalam memprediksi kondisi financial
distress kemungkinan disebabkan karena sales growth yang menurun pada
beberapa tahun terakhir belum tentu memiliki kinerja keuangan yang
buruk.

Likuiditas berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
(Diterima)

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur
dengan menggunakan rasio jenis quick ratio memiliki pengaruh yang
signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dengan nilai

signifikan 0,024 dan memiliki koefisien regresi yang bernilai sebesar
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0,249. Maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh
yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dan H4
dapat diterima.

Aktivitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
(Ditolak).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang diukur
dengan menggunakan jenis rasio total asset turnover tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress
dengan nilai signifikan sebesar 0,876 dan memiliki koefisien regresi yang
sebesar 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress dan H5
tidak dapat diterimaatau ditolak. Tidak adanya pengaruh yang signifikan
antara rasio ini terhadap kondisi financial distress yaitu karena perusahaan
pasti mempunyai cara agar bagaimana menstabilkan perputaran aset
perusahaan agar setiap barang yang terjual tidak akan menjadi beban
perusahaan ~atau bahkan ‘mengorbankan modal = sehingga dapat
meningkatkan kerugian.

Firm Size berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
(Ditolak).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio firm size tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial
distress dengan nilai signifikan sebesar 0,903 dan memiliki koefisien

regresi yang sebesar 0,107, maka dapat disimpulkan bahwa rasio firm size
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tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress dan
H6 tidak dapat diterima atau ditolak. Hasil yang tidak signifikan ini
kemungkinan disebabkan oleh tidak adanya pemisahan perusahaan
property dan real estate, ini berarti bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
pemisahan perusahaan property dan real estate yang sudah mature
meskipun ukuran perusahaannya kecil namun perusahaan tersebut telah
memiliki mitra kerja yang banyak, tingkat kepercayaan dari lembaga
keuangan terhadap perusahaan tinggi, serta rekomendasi dari konsumen
maupun pihak eksternal.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat Keterbatasan dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai

berikut :

1.

Peneliti memiliki keterbatasan pada pengelompokan kategori kelompok
perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan kondisi non
financial distress yang hanya didasarkan pada satu ukuran indeks yaitu
laba bersih negatif selama dua tahun berturut-turut.

Penelitian ini tidak membandingkan perusahaan yang mengalami kondisi
financial distress dengan perusahaan non financial distress yang memiliki
total aset setara.

Tahun pengambilan sampel yang hanya diambil 3 periode yaitu periode

2013 sampai dengan 2015
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5.3. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Mengingat bahwa penelitian ini hanya menggunakan satu indeks dalam
penentuan pengelompokkan kondisi financial distress, penelitian
selanjutnya diharapakan agar dapat menggunakan indeks yang lain seperti
ICR ataupun EPS untuk penentuan pengelompokkan perusahaan yang
mengalami kondisi financial distress.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperluas
variabel independen dalam penelitian berikutnya, seperti variabel
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan GCG.

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil sampel sebagai variabel
model dengan membandingkan nilai total aset yang setara dengan sampel
yang mengalami financial distress.

4. Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun periode

pengambilan sampel yaitu 4 periode bahkan sampai 5 periode.
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